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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh etika akuntan yaitu integritas,
objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan perilaku profesional terhadap kualitas laporan
keuangan. Studi ini mengambil sampel dari dosen universitas, akuntan yang bekerja pada
kantor konsultan seperti kantor akuntan publik, badan pemeriksaaan keuangan, dan kantor
jasa akuntan yang terdapat di Kota Batam. Hasil yang didapatkan dari studi adalah integritas,
objektivitas, kompetensi, dan kerahasiaan berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas
laporan keuangan. Penelitian ini memberikan pemahaman baru tentang bagaimana pentingnya
etika seorang akuntan dalam menghasilkan sebuah laporan keuangan berkualitas.

Kata Kunci:
Kualitas Laporan Keuangan, Integritas, Objektivitas, Kompetensi, Kerahasiaan, dan Perilaku
Profesional.

Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan sekumpulan informasi yang berisikan tentang posisi
keuangan, laba rugi, perubahan modal, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang
bertujuan untuk memengaruhi pengambilan keputusan. Kualitas laporan keuangan bukan
merupakan indikator yang mudah terkuantifikasi karena kualitas laporan keuangan tidak dapat
diobservasi secara langsung. Penyediaan informasi yang informatif dan transparan di dalam
laporan keuangan merupakan sebuah keharusan (Asmara & Situanti, 2018).

Salah satu faktor yang mendorong kecurangan atas pelaporan keuangan merupakan
kurangnya etika akuntansi yang berujung pada penurunan dari kualitas laporan keuangan.
Yarahmadi dan Bohloli (2015) berpendapat bahwa Etik dapat didefinisikan sebagai nilai-nilai
yang dimiliki manusia tentang perilaku yang didasarkan oleh kebaikan dan keburukan,
kehendak, atau konsekuensi dari perbuatannya. Kode etik akuntansi terdiri dari integritas,
objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan kelakuan profesional dari akuntan.

Akuntan profesional mampu mengatasi dilema etika apabila pemahaman mengenai
praktik etika didalami. Pemahaman ini mampu membuat keputusan dan pilihan yang tepat yang
kemungkinan besar tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan namun pihak publik sangat
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mengandalkan integritas laporan (Ramanna & Sletten, 2011). Akuntan memiliki kewajiban
untuk memenuhi kepentingan para pemegang saham.

Enofe, Edemenya, dan Osunbor (2015) menyatakan bahwa beberapa kasus yang
melibatkan etika akuntansi dapat dikatakan banyak yang dimulai dari kasus seperti konflik
kepentingan, transaksi antar orang dalam, penerimaan hadiah dan penyimpangan perilaku
profesional lainnya. Etika menjelaskan tingkah laku dari seorang individu yang didasarkan oleh
penilaian seseorang mengenai kemoralan yang benar dan salah serta baik dan buruk. Kasus
tersebut tetap merajalela secara local maupun global meskipun telah adanya badan yang
bertugas untuk standari dari kode etik akuntansi.

Rasa percaya dan keyakinan investor berperan penting dalam bidang akuntansi sehingga
dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas tinggi membutuhkan tindakan yang etis
dari seorang akuntan (Rashid et a/, 2018). Bentuk dari praktik kewajiban yang wajib
dilaksanakan dan dijalankan oleh akuntan profesional memerlukan tingkat pemahaman etika
yang tinggi. Pemegang saham seperti pemerintah, institut ekonomi, kreditor, karyawan,
competitor dan pengguna lainnya dari laporan keuangan sangat bergantung pada reliabilitas,
kebenaran dan integritas dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh organisasi secara
periodik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah etika akuntansi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Etika akuntansi yang diteliti berupa integritas,
objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan kelakuan profesional. Manipulasi laporan keuangan
merupakan sebuah permasalahan yang sangat besar dan berdampak berat terhadap kualitas
laporan keuangan. Beberapa perusahaan ternama seperti PT. Asuransi Jiwasraya, PT. Hanson
International Tbk, PT. Garuda Indonesia, dan lain sebagainya terbuktikan telah melakukan
kegiatan manipulasi laporan keuangan.

Praktik etika akuntansi memiliki kapasitas untuk meningkatkan standard dan nilai
profesional. Perilaku etis para profesional akuntansi saat ini telah menimbulkan masalah yang
patut diteliti lebih lanjut. Penulis mengasumsi bahwa kode etik dari akuntan berperan penting
dalam mengontribusi kualitas laporan keuangan yang baik.

Tinjauan Pustaka

Laporan keuangan adalah laporan keuangan disusun dan diinterpretasikan untuk
kepentingan manajemen dan pihak berkepentingan lainnya atau siapa saja yang memiliki
kepentingan dalam data keuangan perusahaan (Yazid & Suryanto, 2016). Tujuan utama dari
laporan keuangan merupakan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja,
dan perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi banyak pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Perusahaan diharapkan untuk tidak menunda penyajian
laporan keuangan yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

Osasere dan Ilaboya (2018) berpendapat bahwa semakin tinggi kegunaan dari informasi
laporan keuangan, semakin tinggi kualitas laporan keuangan. Ada beberapa faktor yang
mampu memengaruhi kualitas dari laporan tersebut. Basis-basis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori perilaku rencanaan, teori utilitarianisme, teori keagenan, dan teori
pemegang saham.

Teori perilaku perencanaan adalah teori yang bertujuan untuk memahami erilaku manusia
melalui identifikasi dan analisis determinan dari niat berperilaku (Patiro & Budiyanti, 2016).
Perilaku dari seseorang biasanya dinilai dari faktor-faktor yang membawakan motivasi dari
kesempatan tertentu dan sumber daya tertentu seperti uang, waktu, keahlian, dan lain
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sebagainya. Teori dari perilaku terencana juga menyatakan bahwa perilaku terhadap sebuah
tindakan, norma subjektif, dan pengendalian tindakan membentuk sebuah niat tindakan
individu (Aifuwa et al, 2018). Teori ini menjelaskan dasar dari hubungan antara perilaku
profesional dengan kualitas laporan keuangan.

Menurut (Sheskin & Baumard, 2016) utilitarianisme adalah keputusan moral yang
ditujukan untuk memaksimalkan kesejahteraan secara keseluruhan seperti meminimaliskan
kerusakan dan memaksimalkan keuntungan. Tindakan yang disukai dalam situasi tertentu
adalah tindakan yang memaksimalkan kegunaan paling banyak bagi kebanyakan orang
(Byskov, 2020). Teori ini bisa dikatakan relevan pada bidang lainnya seperti pemerintahan,
politik, ekonomi, dan kesejahteraan sosial.

Teori keagenan dan institusional merupakan teori yang membahas tentang permasalahan
yang muncul pada perusahaan sehubungan adanya pemisahan pemilik dan manajer dimana
dapat mengimplementasikan berbagai mekanisme untuk mengatur kegiatan dari agen dalam
perusahaan joint venture (Panda & Leepsa, 2017). Teori agensi menganggap tata kelola
perusahaan terutama pelaporan keuangan sebagai alat pemantauan penting untuk
meminimalkan masalah yang mungkin timbul dari hubungan antara kepala dan badan
perusahaan. Teori keagenan menyediakan kerangka yang mampu memberikan pemahaman
proses dalam perusahaan dalam sudut pandang agen utama (Bouckova, 2015).

Teori pemegang saham mendukung cara yang praktis, efektif, dan efisien dalam
menangani organisasi dalam lingkungan yang kompleks sehingga teori ini dikatakan praktis
karena sebagian besar dari perusahaan harus menangani pemegang saham (Harrison et al.,
2015). Teori pemegang saham memiliki berbagai aspek dan menawarkan aneka kesempatan
untuk mengartikan situasi dari berbagai jenis perspektif, termasuk perpesktif yang melibatkan
para pemegang saham secara simultan. Teori ini relevan dalam studi ini karena akan
memperluas pengetahuan mengenai konsep pemegang saham dan juga relevan pada bidang
lain seperti etika, hukum, dan management organisasi.

Salah satu hal yang dapat mengurangi kualitas laporan keuangan merupakan tindakan
kecurangan atau disebut juga dengan fraud. Menurut Christian, Basri, dan Arahfah (2019)
kecurangan atau fraud dibagi menjadi kecurangan yang terjadi karena penyalahgunaan asset
perusahaan dan kecurangan yang terjadi akibat pemalsuan dari laporan keuangan. Tujuan dari
tindakan kecurangan ini adalah untuk mendapatkan keuntungan baik dari pihak individu
maupun kelompok.

Metodologi Penelitian

Rancangan penelitian ini mengadopsikan descriptive survey design. Pengadopsian ini
terpilih karena studi ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana etika akuntansi dapat
mempengaruhi kualitas dari laporan keuangan. Mabil (2019) menyatakan bahwa desain
deskriptif fokus pada pelaporan sebuah situasi secara sistematis dan akurat sehingga sesuai
dengan penelitian yang dirancang.

Objek penelitian dari studi ini berupa Universitas dan kantor konsultan seperti kantor
akuntan publik, badan pemeriksaaan keuangan, dan kantor jasa akuntan yang ada di Kota
Batam. Dalam pengambilan objek. Bagian yang diangkat menjadi sampel atau objek dari
penelitian merupakan pihak akademisi di Universitas dan pihak akuntan professional dari kantor
konsultan. Metode yang digunakan untuk pengumpulan sampel merupakan sampling jenuh.
Perkiraan waktu yang diprediksikan untuk pengumpulan data membutuhkan waktu kurang
lebih 1 (satu) bulan.
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Studi ini menggunakan data primer sebagai salah satu jenis sumber data yang
dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menerapkan
teknik penyebaran kuesioner. Kuesioner untuk penelitian ini disebarkan pada Universitas dan
kantor konsultan seperti kantor akuntan publik, badan pemeriksaaan keuangan, dan kantor
jasa akuntan di Kota Batam.

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda dalam menguiji satu variabel terikat
dengan variabel bebas lebih dari satu. Pengujian data yang dilakukan meliputi uji statistic
deskriptif, uji outlier, uji kualitas data (uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji
normalitas, multikolineritas, heteroskedatisitas, dan autokorelasi) dan uji hipotesis (uji F, uji t,
dan uji adjusted R2). Model regresi berganda merupakan analisis dimana penelitian
menggunakan dua atau lebih dari variabel independen. Persamaan umum dari regresi linear
berganda merupakan:

Y =a+ blX1l+ b2X2 + ... + bnXn + e

Dimana:

Y = Variabel dependen

a = Konstanta

b1l = Koefisien regresi X1, dan seterusnya
e = residual/error

Menurut Kaushik dan Mathur (2014) statistik deskriptif menyediakan kesimpulan yang
sederhana mengenai sampel dan observasi yang telah dilaksanakan. Ringkasan ini dapat
membentuk dasar dari deskripsi awal data sebagai bagian dari analisis statistik yang lebih luas,
bahkan untuk penyelidikan tertentu (Kaushik & Mathur, 2014). Statistik deskriptif menjelaskan
tentang hal yang berhubungan dengan keadaan, gejala, dan persoalan (Nasution, 2017).

Uji outlier merupakan observasi atau pengukuran yang berguna untuk menemukan data
yang menyimpang dari dara-data yang dikumpulkan (Cousineau & Chartier, 2010). Dari hasil
uji statistik, kesimpulan yang diambil oleh peneliti dapat terpengaruhi oleh outlier. Pengujian
ini menggunakan metode z-score dimana jika nilai z-score > 2,5 atau < -2,5 maka dapat
dikatakan bawa data yang diuji memiliki outlier dan tidak dapat dianalisis lebih lanjut. Sehingga
data yang menyimpang harus dikeluarkan.

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji kebenaran dari pertanyaan
kuesioner dan mengetahui kekonsistenan jawaban dari data yang dikumpulkan dari waktu ke
waktu (Hair et al., 2010). Uji asumsi klasik terbagi mejadi beberapa jenis, yaitu uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Menurut Hair et a/,, (2010) Uji normalitas digunakan agar dapat mengetahui model regresi
linier berganda dari variabel dependen maupun independen apakah menyebar secara normal
atau tidak. Uji multikolinearitas menggunakan uji ini agar dapat menguji suatu model regresi
apakah terdapat hubungan antar variabel independennya. Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat varian yang sama atau tidak di dalam variabel penganggu.
Uji autokorelas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara residual pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1.

Uji hipotesis yang digunakan berupa uji F, uji t, dan koefisien determinasi. Uji F bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh pada variabel
dependen. Uji t dilakukan untuk memperlihatkan seberapa besar variabel dependen
dipengaruhi variabel independen. Uji koefisien determinasi bertujuan agar dapat mengetahui
seberapa besar variabel bebas memberi informasi perubahan pada variabel dependennya (Hair
et al., 2010).
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Integritas bukan merupakan seperangkat pedoman atau pengembangan prestasi, tetapi
lebih pada kondisi kesadaran yang berorientasi pada kejujuran dan kewajiban untuk bertindak
berdasarkan prinsip melainkan demi keuntungan pribadi (Sepasi, 2011). Kata ‘Integritas’
berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti kelengkapan (Irianto et a/., 2012). Salah satu tugas
dan kewajiban dari akuntan adalah menyajikan laporan keuangan yang bergantung pada
prinsip keadilan, kepercayaan, keandalan, dan integritas (Ahmad et al., 2017).

Sepasi (2011) berpendapat bahwa seorang akuntan yang memegang prinsip objektivitas
tidak berprasangka pada minat atau pandangan terhadap perusahaan yang mempekerjakan
mereka. Objektivitas menegakkan imparsialitas, kejujuran, dan menghapus konflik ketertarikan
(Amaka, 2019). Selain itu, objektivitas membutuhkan keadilan dalam semua perilaku dan
penilaian.

Salah satu variabel independen yang mempengaruhi kualitas dari pelaporan keuangan
adalah kompetensi dari akuntan. Kompetensi merupakan sebuah kemampuan dari seorang
individu untuk melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab yang telah diberikan dan disertai
dengan pembekalan pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup (Suliyantini &
Kusmuriyanto, 2017). Hidayah dan Zarkasyi (2017) juga berpendapat bahwa kompetensi
adalah kumpulan faktor teknis dan non teknis seperti kepribadian dan perilaku, soft skill dan
hard skill yang dimiliki seseorang.

Kerahasiaan merupakan suatu prinsip yang wajib dihormati oleh seluruh anggota tanpa
terkecuali untuk selalu menjaga kerahasiaan informasi yang didapatkan selama melaksanakan
tugas atau jasa profesional serta tidak diperbolehkan untuk mengungkapkan atau
menggunakan informasi tersebut tanpa persetujuan (Nainggolan, 2016). Apabila seorang
profesional mendapatkan bahwa klien tersebut mencapai kebangkrutan, maka pedoman akan
menuntut bahwa informasi ini tidak diperbolehkan untuk diberitahukan kepada teman dan
keluarga klien (Cohen et al., 1992). Kerahasiaan cenderung sulit diterapkan oleh pihak yang
memiliki jabatan tinggi sebab adanya pemanfaatan jabatan.

Kelakuan profesi membebani akuntan dengan obligasi untuk selalu menaati peraturan
yang sesuai dengan hukum, undang-undang, dan regulasi serta menghindari segala tindakan
atau perbuatan yang dapat menjelekkan nama profesi (Amponsah et al, 2016). Sikap
profesionalisme merupakan sikap yang dibutuhkan sebab hal tersebut telah menjadi hal yang
kritis untuk profesi akuntan (Rahmawati & Hanun, 2015). Selain pengetahuan yang memadai,
profesionalisme juga dibutuhkan agar profesi tetap terjaga dalam melakukan pemeriksaan.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data responden berlangsung selama satu bulan yang dimulai pada periode
April 2020 hingga Mei 2020. Aplikasi Google Form digunakan sebagai media pengumpulan data
karena kemudahannya untuk memperoleh data, juga kemudahannya untuk diakses oleh
responden, serta keefektifan dan keefisienan dari aplikasi. Data yang diperoleh merupakan data
responden yang dibagikan kepada pihak akademisi akuntansi, akuntan publik, dan non-akuntan
publik.

Tabel 1. Jumlah Responden

Keterangan Jumlah

Kuesioner yang telah disebar 96

Kuesioner yang kembali 75

Kuesioner yang tidak kembali 21

Kuesioner yang tidak memenuhi syarat 11
1440
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Kuesioner yang telah disebar 64
Sumber : Data Diolah

Responden dari kuesioner merupakan warga Batam yang merupakan pihak akademisi
akuntansi, akuntan publik, dan non akuntan publik. Selain itu, responden yang dipilih juga
memiliki pengetahuan dasar mengenai akuntansi. Kuesioner yang disebarkan kepada
responden berjumlah 96 responden namun hanya 64 responden yang diproses dalam penelitian
ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Status

Status Jumlah Responden Presentase
Akuntan publik 34 53%

Non akuntan publik 20 31%
Akademisi akuntan 10 16%

Total 64 100%

Sumber : Data Diolah

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Sertifikasi

Sertifikasi Jumlah Responden Presentase
ACCA 10 16%

CPA 10 16%

CMA 0 0%

BPK 1 0%

CIMA 0 0%

CA 0 0%

AK 17 27%
Lainnya 26 41%

Total 64 100%

Sumber : Data Diolah

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Kualifikasi Pendidikan

Kualifikasi Pendidikan Jumlah Responden Presentase
Doktor 2 3%
Magister 13 20%
Sarjana 33 52%
Diploma 9 14%
Lainnya 7 11%

Total 64 100%

Sumber : Data Diolah

Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Jumlah Responden Presentase
1 hingga 5 tahun 38 60%

6 hingga 10 tahun 18 28%

11 hingga 15 tahun 7 11%

Lebih dari 16 tahun 1 1%

Total 64 100%

Sumber : Data Diolah
Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Agama
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Pengalaman Kerja Jumlah Responden Presentase
Buddha 32 50%
Kristen Protestan 12 19%
Kristen Katolik 7 11%
Islam 13 20%
Hindu 0 0%
Konghucu 0 0%

Total 64 100%

Sumber : Data Diolah

Outlier merupakan sebuah observasi atau pengamatan dimana terdapat nilai yang ekstrim
pada satu atau lebih variabel (Hair et a/,, 2010). Sebuah nilai akan dikatakan outlier apabila
kurang dari -2,5 atau lebih dari 2,5 untuk data yang kurang dari 80 dan kurang dari -3 atau
lebih dari 3 untuk data yang lebih dari 80 khusus menggunakan z-score. Penelitian ini
membawakan 7 data yang bersifat outlier karena nilainya melebihi 2,5 dan kurang dari -2,5
sehingga tidak diikutsertakan dalam pengujian.

Menurut Hair et a/, (2010) uji validitas merupakan uji yang melihat sejauh mana sebuah
pengukuran mengartikan sebuah konsep yang bebas dari kesalahan atau error secara benar.
Sebuah data akan dikatakan memenuhi syarat validitas apabila nilainya melebihi 0,6. Hasil dari
nilai output penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel memenuhi syarat validitas

kecuali satu.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

Variabel Component Matrix Keterangan
R1 > Reliability 0,715 Valid
R2 > Reliability 0,737 Valid
R3 > Reliability 0,608 Valid
R4 > Reliability 0,664 Valid
Ul > Understandability 0,772 Valid
U2 > Understandability 0,711 Valid
U3 > Understandability 0,654 Valid
U4 > Understandability 0,629 Valid
C1 > Comparability 0,773 Valid
C2 > Comparability 0,780 Valid
C3 > Comparability 0,624 Valid
C4 > Comparability 0,604 Valid
T1 > Timeliness 0,854 Valid
T2 > Timeliness 0,854 Valid
F1 > Faithful Representation 0,638 Valid
F2 > Faithful Representation 0,802 Valid
F3 > Faithful Representation 0,761 Valid
F4 > Faithful Representation 0,789 Valid
I1 > Integrity 0,671 Valid
12 > Integrity 0,769 Valid
I3 > Integrity 0,793 Valid
14 > Integrity 0,729 Valid
CO1 > Competence 0,677 Valid
CO2 > Competence 0,699 Valid
CO3 > Competence 0,731 Valid
CO4 > Competence 0,638 Valid
01 > Objectivity 0,630 Valid
02 > Objectivity 0,796 Valid
03 > Objectivity 0,818 Valid
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04 > Objectivity 0,613 Valid
CF1 > Confidentiality 0,750 Valid
CF2 > Confidentiality 0,710 Valid
CF3 > Confidentiality 0,771 Valid
CF4 > Confidentiality 0,796 Valid
P1 > Professional Behavior 0,774 Valid
P2 > Professional Behavior 0,810 Valid
P3 > Professional Behavior -0,75 Tidak Valid
P4 > Professional Behavior 0,713 Valid

Sumber : Data Diolah

Uji reliabilitas merupakan uji untuk menilai dimana sebuah variabel atau serangkaian
variabel selalu konsisten dengan maksud untuk diukur (Hair et a/., 2010). Uji reliabilitas harus
dilaksanakan karena reliabilitas memperhatikan bahwa variabel yang diamati mengukur nilai
yang benar dan bebas dari kesalahan. Sama seperti uji validitas, sebuah data akan dikatakan
valid apabila nilai dari Cronbach’s Alpha melebihi 0,6.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Reliability 0,614 Reliabel
Understandability 0,633 Reliabel
Comparability 0,641 Reliabel
Timeliness 0,627 Reliabel
Faithful Representation 0,735 Reliabel
Integrity 0,713 Reliabel
Objectivity 0,610 Reliabel
Competence 0,681 Reliabel
Confidentiality 0,749 Reliabel
Professional Behavior 0,643 Reliabel

Sumber : Data Diolah

Uji asumsi klasik terbagi menjadi uji normalitas, multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini merupakan uji normal
probability plot atau p-plot. Sebuah data akan dikatakan terdistribusi secara normal apabila
sebuah garis linear bersiku sebesar 45 derajat dan terdapat titik-titik yang mengikuti garis

tersebut (Hair et a/, 2010).
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Uji multikolinearitas merupakan uji untuk mendeteksi seberapa jauh suatu variabel dapat
dijelaskan oleh variabel lain di dalam sebuah analisis. Uji multikolinieritas akan terpenuhi
apabila nilai VIF melebihi 10 atau nilai folerance kurang dari 0,1. Penelitian ini tidak memenuhi
uji tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel dari penelitian ini tidak terjadi

multikolinieritas.
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Keterangan

Integrity 1,261 Tidak terjadi multikolinieritas
Objectivity 1,250 Tidak terjadi multikolinieritas
Competence 1,807 Tidak terjadi multikolinieritas
Confidentiality 1,568 Tidak terjadi multikolinieritas
Professional Behavior 1,274 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber : Data Diolah

Suatu data dikatakan homoskedastisitas apabila variansi dari error bermunculan secara
konstan pada rentang variabel (Hair et a/., 2010). Uji homoskedastisitas akan terpenuhi apabila
grafik tersebut menunjukkan bahwa titik-titik berada di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y,
tidak membentuk pola, dan tidak membentuk garis linear. Penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila terperiksa secara visual.
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Scatterplot
Dependent Variable: Total Variabel Dependen
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Terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada bagian Durbin-Watson. Syarat tidak
terjadinya autokorelasi adalah apabila nilainya tidak kurang dari -2 dan tidak melebihi 2.
Variabel akan dikatakan terjadi autokorelasi positif apabila nilainya di bawah -2 dan akan
dikatakan terjadi autokorelasi negatif apabila nilainya di atas 2. penelitian dengan model regresi
kualitas laporan keuangan ini tidak terdapat autokorelasi dan dapat digunakan.

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Regresi Durbin-Watson Keterangan
Kualitas  Laporan 1,261 Tidak terjadi autokorelasi
Keuangan

Sumber : Data Diolah

Hasil uji hipotesis menggunakan uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. Uji F pada studi
ini merupakan 15.157 dan nilai Sig. merupakan 0.000. Nilai dari Sig. dinilai lebih kecil daripada
0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berupa
integritas, objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan kelakuan profesional memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen yang berupa kualitas laporan keuangan.

Tabel 10. Hasil Uji F

Variabel Dependen F Sig. Keterangan
Kualitas Laporan Keuangan 15.157 0.000 Signifikan
Sumber . Data Diolah

Uji koefisien determinasi merupakan uji dimana sebuah pengukuran koefisien determinasi
dimodifikasi dan memperhitungkan jumlah variabel independen yang termasuk dalam
persamaan regresi dan ukuran sampel (Hair et al., 2010). Nilai R Square pada tabel 11 sebesar
0.566 menjelaskan mengenai variabel independen yang secara simultan mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.529, yang mengartikan bahwa
sebesar 53% kualitas laporan keuangan mampu dijelaskan oleh variabel independen yang
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tercantum pada penelitian ini yaitu integritas, objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan
kelakuan profesional. Sisanya yang sebesar 47% dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel Dependen R Square  Adjusted R  Std. Error of
Square Estimate
Kualitas Laporan Keuangan 0.566 0.529 3.85763

Sumber : Data Diolah

Sesuai dengan analisis pada Tabel 12., dapat dilihat bahwa integrity memiliki nilai Sig.
0.000, competence dengan nilai Sig. 0.006, objectivity dengan nilai 0.021, confidentiality
dengan nilai 0.291, dan professional behavior dengan nilai 0.018. Dapat disimpulkan bahwa
tiga variabel dari penelitian ini yang berupa integrity, competence, objectivity, dan professional
behavior memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel
lainnya yang berupa confidentiality tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas

laporan keuangan
Tabel 12. Hasil Uji t

Unstandardized
Variabel Coefficients t Sig. Keterangan
B Std. Error
(Constant) 36.801 6.371 5.776 0.00 Signifikan
(
Integrity 1.128 0.240 4.708 0.00 Signifikan
C
Competence 0.738 0.260 2.843 0.00 Signifikan
€
Objectivity 0.894 0.375 2.382 0.02 Signifikan
1
Confidentialit 0.345 0.323 1.066 0.29 Tidak Signifikan
)% 1
Professional -0.789 0.325 -2.428 0.01 Signifikan
Behavior &

Variabel Dependen. Kualitas Laporan Keuangan (KLK)
Sumber : Data Diolah

Integrity memiliki nilai Sig. 0.000, competence dengan nilai Sig. 0.006, objectivity dengan
nilai 0.021, confidentiality dengan nilai 0.291, dan professional behavior dengan nilai 0.018.
Dapat disimpulkan bahwa tiga variabel dari penelitian ini yang berupa /ntegrity, competence,
objectivity, dan professional behavior memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Variabel lainnya yang berupa confidentiality tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Persamaan yang terbentuk menjelaskan mengenai nilai variabel dependen apabila nilai
dari variabel-variabel independen diketahui. Model regresi dapat dikatakan model regresi yang
baik apabila nilai dari error (e) ternilai sekecil mungkin sehingga menghasilkan nilai prediksi
yang lebih akurat. Rumus yang tersusun dari hipotesis regresi linier berganda yang berdasarkan
pada Unstandardized Coefficients nilai B, yaitu sebagai berikut:

KLK = 36.801 + 1.128 Integrity + 0.738 Competence + 0.894 Objectivity + 0.345
Confidentiality — 0.789 Professional Behavior + e

1446
Irin Enzelin!, Edi?



Volume 1 No 1 (2021)

H1: Integritas berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integritas berpengaruh signifikan positif terhadap
kualitas laporan keuangan. Nilai Sig. 0.000 dan nilai unstandardized coefficient B sebesar 1.128
membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan positif terhadap variabel
dependen. Hasil ini berjalan konsisten dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Ahinful et a/,
(2017), Aminu & Oladipo (2016), Chitom (2017), Idawati (2018), Nihestita et al., (2018),
Ogbonna & Ebimobowei (2011), Prasetyo dan Suwarno (2013).

H2: Objektivitas berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa objektivitas berpengaruh signifikan positif
terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai Sig. 0.006 dan nilai unstandardized coefficient B
sebesar 0.738 membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan positif
terhadap variabel dependen. Hasil dari penelitian ini berjalan konsisten dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Agung & Winarningsih (2016), Aifuwa et al., (2018), Amaka (2019), Arum
(2015), Denziana (2015), Emuze dan Igbodo (2018), Enyi P.E, Adegbi F.F, dan Salawu R.O
(2013), Fitriani dan Hidayat (2013), Istiningrum (2014), Laksita dan Sukirno (2019), Mulyani
et al., (2018), Niyonzima T dan Soetan (2018), Nurjanah dan Kartika (2016), Zhatkin et al.,,
(2017).

H3: Kompetensi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai Sig. 0.021 dan nilai unstandardized coefficient B
sebesar 0.894. Hasil dari penelitian ini berjalan konsisten dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh Abbott et a/. (2016), Afiah dan Rahmatika (2014), Alzeban (2018), Darwanis et al. (2015),
Dewi et al. (2019), Hertati (2015), Iskandar dan Setiyawati (2015), Kabuye et al. (2017), Lusy
et al. (2017), Muda et al. (2017), Nurdiono dan Gamayuni (2018), Ogega et al. (2017),
Palimbong et al. (2018), Pandoyo (2016), Poppy dan Avianti (2019), Tarus dan Kwasira (2015),
Tjun et al (2012).

H4: Kerahasiaan berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerahasiaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai Sig. 0.291 dan nilai unstandardized coefficient B
sebesar 0.345. Nilai Sig. yang melebihi 0.05 membuktikan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Aifuwa et al (2018), Kneefel et al (2017), Mubaraq et al. (2019),
Prameswari dan Nazar (2015).

H5:Kelakuan profesional berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan
keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelakuan profesional berpengaruh signifikan
negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai Sig. 0.018 dan nilai unstandardized coefficient
B sebesar -0.789 membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan negatif
terhadap variabel dependen. penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilaksanakan oleh
(Malik, 2010) karena hasil penelitiannya searah dengan hasil analisis hipotesis ini.

Kesimpulan

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa dengan adanya pemahaman dan penerapan etika
yang baik, maka dapat memberikan manfaat yang baik terutama bagi pihak karyawan
perusahaan. Pemahaman yang mendalam mengenai etika akuntansi mampu meningkatkan
performa kerja serta mengembangkan sikap ataupun perilaku yang baik dalam seorang
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individu. Poin yang dapat disimpulkan dari penelitian yang dilaksanakan merupakan variabel
independen integritas, objektivitas, kompetensi, dan kerahasiaan berpengaruh signifikan positif
terhadap variabel dependen kualitas laporan keuangan sedangkan variabel kelakuan
profesional berpengaruh signifikan negatif.
Pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa kendala sehingga sedikit menghalangi
kelancaran dari pengerjaan. Keterbatasan tersebut berupa:
1. Keterbatasan dalam pencarian jurnal yang berkaitan dengan penelitian sebab
kelangkaan dari tema penelitian
2. Adanya wabah penyakit yang merajalela sehingga kegiatan penyebaran kuesioner
menjadi terhambat
3. Penyebaran wabah penyakit yang tidak kunjung selesai menyebabkan kesulitan dalam
mencari informasi melalui penerjunan lapangan
4. Jumlah responden yang tidak banyak kurang menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya
5. Adanya tanggapan, pemahaman, serta integritas yang berbeda dari responden
terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sesungguhnya
6. Studi ini menggunakan survey penyebaran kuesioner tanpa adanya interview
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